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ABSTRAK

PENGARUH KINERJA LINGKUNGAN, BIAYA LINGKUNGAN
DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KINERJA
KEUANGAN

(Studi Pada Perusahaan Sektor Manufaktur Subsektor Makanan
Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-
2022)

Oleh
RIRI GUSNIA ANANDA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kinerja lingkungan,
pengeluaran lingkungan, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2018 hingga 2022. Penelitian ini menggunakan beberapa analisis regresi
linier pada sampel 100 titik data dari 20 perusahaan. Temuan menunjukkan bahwa
kinerja lingkungan berdampak buruk dan signifikan pada kinerja keuangan,
menunjukkan bahwa peningkatan kinerja lingkungan mengurangi profitabilitas
perusahaan. Pengeluaran lingkungan berdampak buruk dan signifikan pada kinerja
keuangan, menunjukkan bahwa peningkatan pengeluaran lingkungan tidak
menghasilkan imbalan finansial yang sepadan. Secara bersamaan, ukuran bisnis
memberikan pengaruh positif dan cukup besar pada kinerja keuangan,
menunjukkan bahwa organisasi dengan aset yang lebih besar lebih mahir dalam
menghasilkan keuntungan. Studi ini menggarisbawahi pentingnya sistem
manajemen biaya lingkungan yang efisien dan perlunya merekonsiliasi tanggung
jawab sosial lingkungan dengan tujuan keuangan bisnis. Selain itu, perusahaan
yang lebih besar memiliki peluang yang ditingkatkan untuk mempertahankan
stabilitas dan meningkatkan kinerja mereka dalam menanggapi meningkatnya
permintaan untuk praktik bisnis yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, Ukuran Perusahaan,
Kinerja Keuangan, Sektor Makanan Dan Minuman.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ENVIRONMENTAL PERFORMANCE,
ENVIRONMENTAL COSTS AND COMPANY SIZE ON FINANCIAL
PERFORMANCE

(A Study Of Manufacturing Sector Companies In The Food And
Beverage Sub-Sector Listed On The Indonesia Stock Exchange In 2018-
2022)

By
RIRI GUSNIA ANANDA

This study seeks to analyze the impact of environmental performance,
environmental expenses, and company size on the financial performance of food
and beverage firms listed on the Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2022.
The study utilized multiple linear regression analysis on a sample of 100 data
points from 20 firms. The findings indicate that environmental performance
adversely and significantly impacts financial performance, suggesting that
enhancements in environmental performance diminish firm profitability.
Environmental expenses adversely and significantly impact financial
performance, indicating that increased environmental expenditures have not
yielded commensurate financial rewards. Simultaneously, business size exerts a
positive and considerable influence on financial performance, indicating that
organizations with greater assets are more adept at generating profits. This study
underscores the significance of efficient environmental cost management systems
and the necessity of reconciling environmental social responsibility with business
financial objectives. Moreover, larger enterprises possess enhanced chances to
retain stability and improve their performance in response to the escalating
demands for sustainable business practices.

Keywords: Environmental Performance, Environmental Costs, Firm Size,
Financial Performance, Food And Beverage Sector
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang pembuatan produk yang di jual dengan tujuan untuk dapat
memperoleh laba atau keuntungan. Sektor food and beverage ini di tuntut untuk
berkompetitif dan terus berinovasi dalam menciptakan suatu produk yang
berkualitas tinggi serta mampu bersaing secara global untuk dapat memenuhi
permintaan konsumen. Potensi industri food and beverage di Indonesia sendiri
memiliki potensi yang besar, karena masyarakat membutuhkan makanan dan
minuman untuk di konsumsi setiap harinya. Hal ini adalah peluang yang besar
dalam sektor usaha di bidang industri food and beverage. Hampir Seluruh emiten
mengalami pelemahan kinerja keuangan di semester [-2015. Emiten consumer yang
mungkin cenderung defensive dari gejolak ekonomi turun merasakan dampak negatif
perlambatan ekonomi tahun ini. Emiten makanan dan minuman menjadi bisnis

paling kebal terhadap perlambatan ekonomi (Kontan.Id, n.d.).

Terdapat beberapa kasus terkait pencemaran lingkungan dan pelanggaran hukum
yang terjadi pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang telah terdaftar
di BEI. Pada 21 Agustus 2017, PT. Ultra Milk Industri. Tbk (ULTJ) didemo oleh
ratusan warga dari Desa Gadobangkong, Kecamatan Ngamprah, Kabupaten
Bandung Barat (KBB), mereka menggelar aksi unjuk rasa dikarenakan bau limbah
dari perusahaan susu ini semakin hari kian menyengat, serta suplai air yang
diberikan ke warga juga mengandung limbah sehingga membuat warga mengalami
gatal-gatal. Mereka menyatakan, baunya membuat sesak nafas, mual dan muntah.

Kondisi ini telah terjadi cukup lama, warga meminta perusahaan mendengarkan



tuntutannya agar membersihkan lingkungan sekitar pabrik serta memprioritaskan
warga lokal untuk bekerja. Akibatnya membuat desa ini gagal dalam lomba
posyandu tingkat kabupaten, karena bau limbah yang menyengat. Karena aksi
tersebut arus lalu lintas mengalami kemacetan, bahkan beberapa truk pengangkut
susu yang masuk ke lokasi pabrik harus kembali lagi karena jalan diblokir. (Dikutip
dari: Sindonews.com pada 1 Juni 2018). Selain itu, pada tahun 2019, PT.
Indofood.Tbk (INDF) di Medan tersandung kasus pencemaran lingkungan dari sisa
produksi mie instan ataupun mie instan yang sudah tidak terpakai lagi dan
ditemukan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) yang tercecer dilingkungan
pabrik (Dikutip dari: Medialndonesia.com).

Informasi mengenai kinerja lingkungan perusahaan akan mengungkapkan seberapa
besar usaha perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawabnya untuk mengatasi
dampak lingkungan yang ditimbulkan. Penilaian kinerja lingkungan dilakukan
pemerintah melalui Kementrian Lingkungan Hidup sejak 2002 membentuk
Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan
Hidup (PROPER). Program ini merupakan salah satu upaya Kementrian
Lingkungan Hidup untuk mendorong penataan perusahaan dalam pengelolaan
lingkungan hidup melalui instrumen informasi. Peringkat kinerja lingkungan
perusahaan dibagi menjadi 5 peringkat warna yaitu mulai dari yang terbaik emas,
hijau, biru, merah, hingga yang terburuk hitam. Pemeringkatan menggunakan
warna untuk memudahkan pembedaaan kategori urutan ranking serta bentuk

komunikasi penyampaian kinerja kepada masyarakat agar lebih mudah dipahami

dan diingat.

Tabel 1.1 Hasil PROPER Tahun 2018-2022
Peringkat 2018 2019 2020 2021 2022 |Grafik
Emas 20 26 32 47 51 —
Hijau 155 174 125 186 170 T
Biru 1454 1507 1516 1670 2031 |
Merah 241 303 293 645 887 | ——
Hitam 2 2 2 0 2
Jumlah 1.872 | 2.012 1.968 | 2.548 | 3.141 |




Berdasarkan grafik diatas hasil PROPER pada periode penilaian tahun 2018-2022.
Selama 13 tahun PROPER berjalan belum sepenuhnya hasil yang diperoleh seperti
yang diharapkan. Hal ini dikarenakan masih adanya perusahaan yang mendapat
kategori warna merah dan hitam. Dengan adanya PROPER masyarakat bisa menilai
perusahaan mana yang memiliki reputasi baik dalam pengelolaan lingkungan hidup

dan mana perusahaan yang reputasinya kurang baik dalam pengelolaan lingkungan.

Saat melakukan pengelolaan lingkungan untuk mengatasi dampak yang
ditimbulkan tentu perusahaan akan mengalokasikan biaya lingkungan. Perusahaan
menganggap bahwa biaya lingkungan ini hanyalah menjadi tambahan pengeluaran
dana bagi perusahaan. Di sisi lain perusahaan menganggap bahwa biaya lingkungan
hanya akan menjadi akun pengurang laba bagi perusahaan. Padahal adanya alokasi
biaya untuk pengelolaan lingkungan menunjukkan konsistensi kepedulian
lingkungan yang dilakukan perusahaan sehingga membangun kepercayaan
masyarakat akan tanggung jawab sosial perusahaan (Tunggal & Fachrurrozie,
2014). Biaya lingkungan ini bisa dikatakan sebagai investasi jangka panjang
perusahaan. Hal ini dikarenakan dana yang dikeluarkan saat ini bisa memberikan
nama baik bagi perusahaan, sehingga bisa menambah kepercayaan stakeholder

pada perusahaan.

Manufaktur dan lingkungan berada dalam dua dunia yang berbeda tetapi keduanya
memiliki kepentingan yang sama yaitu sustainability, sehingga diperlukan
komitmen dan kerja sama dalam mencapai kepentingan tersebut dengan
mengintegrasikan aspek-aspek pengelolaan lingkungan dan sosial didalam
suistainable economy development. Pengelolaan lingkungan sebagai bentuk
kontribusi perusahaan kini juga menjadi bahasan penting. Terlebih bagi perusahaan
yang bergerak di bidang manufaktur. Tak bisa dipungkiri bahwa proses produksi
dari perusahaan manufaktur akan meninggalkan limbah. Jika limbah tersebut tidak
diolah sedemikian rupa maka kontribusi perusahaan pada lingkungan adalah dengan

melakukan pencemaran.

Investor menggunakan kinerja keuangan sebagai tolak ukur dalam pengambilan
keputusan investasi, dengan membandingkan analisis kinerja keuangan periode

yang sekarang dan tahun lalu dapat menjadi gambaran mengenai keadaan kinerja



keuangan tahun ini serta estimasi untuk tahun berikutnya. Apabila dari hasil analisis
tersebut didapatkan kinerja keuangan perusahaan baik maka akan menambah
ketertarikan para investor untuk menanamkan modalnya, disini dapat dikatakan
bahwa kinerja keuangan merupakan salah satu cara perusahaan mendapatkan
asupan modal. Namun banyak perusahaan masih menyampingkan dampak
lingkungan serta sosial dari proses bisnisnya, dan melanggar aturan demi mencari
keuntungan yang semaksimal mungkin. Sumber daya alam yang sedang
dieksploitasi saat ini sangat banyak sehingga akan menghalangi manfaatnya bagi

generasi masa depan.

Beroperasinya suatu perusahaan apalagi sudah besar di berbagai sektor pasti akan
memberi dampak terhadap lingkungan alam, terutama dampak negatifnya.
Tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan alam ini diwujudkan dalam
bentuk kepedulian terhadap masa depan bumi. Tanggung jawab sosial perusahaan
merupakan komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang
bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat
pada umumnya. Pengelolaan lingkungan hidup harus dapat memberikan
kemanfaatan ekonomi, sosial, dan budaya yang dilakukan berdasarkan prinsip
kehati-hatian, demokrasi lingkungan, desentralisasi, serta pengakuan dan

penghargaan terhadap kearifan lokal dan kearifan lingkungan.

Pembangungan nasional melalui pengembangan sumber daya buatan harus selalu

mempertimbangkan kondisi lingkungan, keanekaragaman sumber daya alam,
manusia dan budayanya dalam satu kesatuan lingkungan hidup. Faktor yang
menyebabkan pembangunan ekonomi yang merusak lingkungan adalah pada
pandangan manusia yang melihat dirinya terpisah dari alam, sehingga manusia
merasa posisinya lebih tinggi dan berhak mengelola dan mengeksploitasi SDA guna
memenuhi kebutuhan materialnya tanpa adanya kewajiban untuk memelihara
kelestariannya. Kondisi ini menunjukkan perlunya sebuah model pembangunan
berkelanjutan yang dapat menghasilkan keberlanjutan dari sisi ekonomi, sosial,
serta lingkungan secara bersamaan dalam tiga jalur pertumbuhan yang terus

bergerak maju. Perusahaan yang melakukan pencemaran dipandang tidak memiliki



kinerja lingkungan yang baik. Padahal kinerja lingkungan yang baik bisa
mengindikasikan bahwa perusahaan dapat diandalkan dan bisa memberikan

kepercayaan pada stakeholder.

Naik turunnya harga saham juga terjadi di perusahaan subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEL. Sepanjang sembilan bulan pertama tahun 2017,
tercatat tiga dari empat emiten terbesar di sub sektor makanan dan minuman
mencatat pelemahan pertumbuhan laba bersih diantaranya adalah PT Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk (ICBP), PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), PT
Mayora Indah Tbk (MYOR), dan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company
Tbk (ULTJ). Kinerja keuangan yang tertekan tidak terlalu berdampak pada kinerja
harga saham keempat emiten tersebut tetap naik sepanjang 2017 kecuali saham PT
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF). Saham — saham seperti PT Indofood CBP
Sukses Makmur Tbk (ICBP) naik 3,8%, saham PT Mayora Indah Tbk (MYOR)
naik 22,8%, dan saham PT Ultra Milk Industry Tbk (ULTJ) yang naik 13,3%.
(CNBC Indonesia, 2021).

Kementerian Perindustrian (Kemenperin) mencatat, sepanjang tahun 2018 industri
makanan dan minuman mampu tumbuh sebesar 7,91 persen atau melampaui
pertumbuhan ekonomi nasional di angka 5,17 persen. Selanjutnya, Industri
makanan menjadi salah satu sektor yang menopang peningkatkan nilai investasi
nasional, yang pada tahun 2018 menyumbang hingga Rp56,60 triliun (Antara News,
2019). Harga saham emiten consumer PT Mayora Indah Tbk (MYOR) menuat
0,50% ke level Rp2.030/unit jelang perdagangan selasa (7/01/2020). Saat ini,
valuasi Price to Earning (P/E) rasio saham bersandi MYOR saat ini sebesar 31,23
kali dengan nilai kapitalisasi pasar Rp 45,39 triliun. Sayangnya dalam sepekan
terakhir, saham produsen makanan dan minuman ini, masi terkoreksi 1,46% hari
ini, pelaku pasar asing mencatatkan aksi beli Rp 1,47 miliar di seluruh pasar (CNBC
Indonesia, 2021). Kinerja ekspor industry pengolahan pada Februari 2020 naik
17,11 persen dibandingkan dengan Februari 2019. Sektor industri makanan menjadi
penyumbang devisa terbesar dari nilai total ekspor industri pengolahan pada
Januari-Februari 2020 yang mencapai US$4,7 milyar. Industri makanan juga
menjadi penyumbang paling besar pada capaian nilai ekspor industri pengolahan

pada Februari 2020, yang tercatat mencapai US$2,45 milyar atau 22,26 persen.



Berdasarkan fenomena diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan harga
saham di periode 2018-2020 pada perusahaan manufaktur makanan dan minuman
mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Fluktuasi harga saham dapat menyebabkan
berkurangnya kepercayaan investor untuk melakukan investasi atau menanamkan
modal. Berdasarkan fluktuasi harga saham yang sering terjadi, ini dapat dikatakan
dipengaruhi oleh faktor kinerja perusahaan dan faktor ekonomi makro. Kinerja
perusahaan tercermin dari laba operasional dan laba bersih per lembar saham serta
beberapa rasio yang menggambarkan kekuatan manajemen dalam mengelola

perusahaan.

Sektor manufaktur kerap disebut sebagai industri sekunder karena sektor ini
memiliki tugas untuk mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau masih
setengah jadi. Agar tetap going concern, sektor ini memerlukan lahan dan sumber
daya lain untuk menunjang. Akibatnya tidak sedikit dari perusahaan sektor
manufaktur ini melalaikan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan

sehingga memunculkan permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan hidup.

Setiap perusahaan pasti menghasilkan limbah saat proses pengelolaan, baik itu
berbentuk padat, cair dan gas. Jika limbah yang dihasilkan perusahaan melebih
batas dan daya tampung dukung lingkungan untuk beregenerasi, maka hal itu dapat
berimbas terhadap kualitas lingkungan yang akan menjadi menurun. Masalah yang
sering ditimbulkan oleh sektor manufaktur adalah banyaknya limbah jenis B3
(Bahan Berbahaya dan Beracun) yang dikeluarkan dan dibuang secara sembarangan

ke lingkungan sekitar perusahaan.

Lingkungan menjadi salah satu faktor dalam pengungkapan kinerja keuangan dan
penilaian perusahaan. Dalam era sekarang, perusahaan tidak lagi hanya memikirkan
tentang strategi dalam memperoleh manfaat ekonomi dari aktivitasnya, melainkan
juga berpikir tentang keberlanjutan. Keberlanjutan yang dimaksud adalah tuntutan
ekonomi terhadap lingkungan dan sumber daya alam di atas manusia, dapat tercapai
tanpa mengurangi kemampuan lingkungan di masa yang akan datang (Khalili,
2011). Mulanya, perusahaan hanya berfokus terhadap pemenuhan kebutuhan
barang dan jasa bagi manusia. Konsep ini biasa disebut dengan nama single bottom

line, dimana nilai perusahaan hanya dilihat dari kondisi keuangannya saja. Tetapi,



seiring berkembangnya zaman dan masa, konsep itu berubah menjadi triple bottom
line (Elkington, 1997). Yang artinya perusahaan yang ingin mempertahankan
keberlangsungannya maka, perusahaan harus memperlihatkan kinerja yang positif,
baik dalam lingkungan maupun hal lain. Faktor kinerja lingkungan dalam
mempengaruhi kinerja keuangan sudah sangat diperhatikan oleh pihak pemangku

kepentingan perusahaan.

Penelitian Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, dan Ukuran Perusahaan telah
dilakukan di berbagai Negara di antaranya Indonesia (Kamelia, 2021) dan Saskia
dan Fuad (2020), Anna dan Ratna (2020) di Asia, Jime'nez (2021) di Wales, et al
(2015) di Romania, Ahinful dan Tauringana (2019) di Ghana, Balasubramanian
(2020) di UAE. Penelitian terkait Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, dan
Ukuran Perusahaan terhadap kinerja keuangan dilakukan pada objek penelitian
yang berbeda-beda diantaranya Kamelia (2023) di Perusahaan Manufaktur
Subsektor Kimia dan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 -
2020, Anna dan Ratna (2020) di 22 negara di Asia tahun 2014-2018, Jime nez
(2021) 186 perusahan Welsh, Saskia dan Fuad (2020) perusahaan manufakktur
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019, Lubis, dan Rahyuda (2022) di perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019.

Hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, masih ada perbedaan terhadap
variabel- variabel penentu kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh
Ahinful and Tauringana (2019) hasilnya menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan antara EMP (energi, air, dan material) dan kinerja keuangan, Baah (2020)
hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik produksi lingkungan proaktif
berhubungan positif dengan kinerja proses dan lingkungan namun berhubungan
negatif dengan kinerja keuangan, Ilham dan Henny (2022) hasil penelitian
menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan di perusahan pertambangan, Kamelia (2023) Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kinerja lingkungan mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja keuangan.

Adanya perbedaan hasil dari penelitian tersebut membuat penulis tertarik untuk

meneliti kembali hubungan antara kinerja lingkungan, biaya lingkungan, ukuran



perusahaan, dan kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan
manufaktur karena dianggap berkontribusi besar atas munculnya polusi, limbabh,
keamanan produk dan tenaga kerja. Perbedaan penelitian ini dengan tahun
penelitian yang digunakan juga merupakan tahun terbaru serta melewati time event
yaitu COVID-19 di tahun 2020, yang dimana pada saat itu kinerja perusahaan
sedang berfluktuasi serta pengeluaran yang tidak terduga dan biaya serta dana harus
dialokasikan ke hal lain yang memiliki urgensi lebih tinggi. Berdasarkan latar
belakang di atas maka peneliti akan membuat penelitian dengan judul ”Pengaruh
Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan, dan Ukuran Perusahaan terhadap

Kinerja Keuangan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, secara garis besar
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

b. Apakah biaya lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

c. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan di atas, maka
tujuan dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan.

b. Untuk menguji pengaruh biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan.

c. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai

berikut:

a. Manfaat Teoretis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi penelitian



selanjutnya khususnya terkait dengan kinerja keuangan, kinerja lingkungan,

biaya lingkungan, ukuran perusahaan.

b. Manfaat Praktis

(1) Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan dan
kontribusi kepada perusahaan sebagai acuhan dalam membuat kebijakan guna
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan serta melaksanakan tanggung
jawab perusahaan terhadap lingkungannya yang dapat mempengaruhi reputasi

perusahaan.

(2) Bagi Pemerintah
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan
sebagai acuhan dalam pembuatan kebijakan yang terkait dengan tanggung

jawab sosial terutama masalah kinerja lingkungan.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Stakeholder

Teori ini muncul karena adanya perkembangan kesadaran dan pemahaman bahwa
perusahaan memiliki stakeholder, yaitu pihak-pihak yang berkepentingan dengan
perusahaan. Teori stakeholder artinya sebagai kumpulan kebijakan dan praktik
yang berhubungan dengan stakeholder, nila-nilai, pemenuhan berkontribusi dalam
pembangunan secara Dberkelanjutan. Semua stakeholder mempunyai hak
memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan yang dapat memengaruhi
pengambilan keputusan mereka. Menurut Budimanta, et al. dalam Lindawati dan
Puspita (2015) terdapat dua bentuk dalam pendekatan stakeholder yaitu old-
corporate relation dan new-corporate relation. Pendekatan old-corporate relation
menekankan pada bentuk pelaksanaan aktifitas perusahaan secara terpisah yang
setiap fungsi dalam sebuah perusahaan melakukan pekerjaannya tanpa adanya
kesatuan diantara fungsi-fungsi tersebut. Pendekatan new-corporate relation
menitikberatkan pada kolaborasi antara perusahaan dengan seluruh stakeholder-

nya.

Menurut Deegan dalam Mulyono (2019) teori stakeholder diklasifikasikan dalam
dua perspektif utama yaitu perspektif normatif dan perspektif positif. Dalam
perspektif normatif, semua pemangku kepentingan, terlepas dari kekuatan mereka
yang mempengaruhi, harus diperlakukan sama dan perusahaan harus etis serta
bertanggung jawab kepada semua pemangku kepentingan. Perspektif positif,
manajer perusahaana dipengaruhi oleh kekuatan pemangku kepentingan dan
menghasilkan manajemen yang memberikan lebih banyak informasi sesuai dengan
pengaruh kekuatan pemangku kepentingan. Salah satu strategi perusahaan untuk

menjaga hubungan dengan para stakeholder adalah dengan mengungkapkan
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sustainability report yang menginformasikan perihal kinerja ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Perusahaan mengungkapkan sustainability report untuk menjaga

hubungan baik dan keterbukaan informasi kepada investor dan kreditor. Hubungan

baik dan keterbukaan informasi akan meningkatkan nilai stakeholder dan
mengurangi kerugian-kerugian yang mungkin ditanggung stakeholder, sehingga
stakeholder akan mendukung pencapaian tujuan perusahaan dan tidak akan

meminta pengembalian yang lebih (Yovina, 2018).

2.2 Kinerja Lingkungan
2.2.1 Konsep Ekoefisiensi

Concept of Ecoefficiency atau disebut juga dengan efisiensi ekosistem merupakan
konsep yang bisa mendukung bahasan kinerja lingkungan. Ekoefisiensi merupakan
manajemen lingkungan yang berpendapat bahwa organisasi dapat memproduksi
barang dan jasa yang lebih berguna sambil mengurangi dampak negatif pada
lingkungan, konsumsi sumber daya, dan biaya secara simultan (Hansen & Mowen,
2009:410). Dengan demikian, dalam konsep ini perusahaan tak hanya bertugas
memproduksi produk namun juga harus memperhatikan lingkungan serta sumber
daya disekitarnya. Menurut Hansen & Mowen (2009: 410) terdapat tiga hal penting
dalam konsep ekoefisiensi ini. Pertama, perbaikan kinerja ekologi dan ekonomi
dapat dan sudah seharusnya saling melengkapi. Kedua, perbaikan kinerja
lingkungan seharusnya tidak lagi dipandang hanya sebagai amal, namun juga
sebagai persaingan. Ketiga, ekoefisiensi merupakan suatu pelengkap dan
pendukung pengembangan yang berkesinambungan. Konsep ekoefisiensi ini erat
kaitannya dengan kinerja lingkungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hansen &
Mowen (2009: 410) bahwa ekoefisiensi mengimplikasikan peningkatan efisiensi

berasal dari perbaikan kinerja lingkungan.

2.2.2 Definisi Kinerja Lingkungan
Kinerja lingkungan perusahaan adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan
lingkungan yang baik (Suratno et al, 2006).Kinerja lingkungan ini dipandang

sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan. Terlebih tanggung jawab sosial
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juga ini terkait dengan stakeholder. Kinerja lingkungan akan menggambarkan
bagaimana kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya. Jika lingkungan
dan sumber daya disekitar perusahaan sudah terjaga dengan baik, maka bisa
dipastikan bahwa kinerja lingkungan perusahaan akan baik pula. Perusahaan yang
peduli dengan stakeholder, termasuk masyarakat dan lingkungan, mungkin merasa
perlu meningkatkan kinerja lingkungan untuk memenuhi harapan dan menjaga
reputasi Hal ini untuk menghindari tuntutan dari masyarakat ataupun stakeholder,

sehingga keberlanjutan perusahaan akan tetap berlangsung.

2.2.3 Faktor Mempengaruhi Kinerja Lingkungan

Berikut ini merupakan beberapa alasan yang melatarbelakangi adanya kinerja

lingkungan (Hansen & Mowen, 2009: 410-411):

a. Pelanggan menginginkan produk yang lebih bersih tanpa merusak lingkungan

serta penggunaan dan pembuangan yang ramah lingkungan.

b. Karyawan lebih suka bekerja di perusahaan yang bertanggung jawab terhadap

lingkungan, sehingga menghasilkan produktivitas yang lebih besar.

c. Perusahaan yang bertanggung jawab pada lingkungan dan memiliki kinerja
lingkungan yang baik cenderung memperoleh keuntungan eksternal serta dapat

menghasilkan keuntungan sosial yang signifikan.

d. Perbaikan kinerja lingkungan dapat meningkatkan keinginan manajer untuk

melakukan inovasi dan mencari peluang baru.

2.3 Biaya Lingkungan
2.3.1 Definisi Biaya Lingkungan

Definisi biaya lingkungan menurut Sholihin (2004: 99) adalah kos yang terjadi
karena adanya atau kemungkinan terdapatnya kualitas kelingkungan yang buruk.
Menurut (Susenohaji, 2003) biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan
perusahaan berhubungan dengan kerusakan lingkungan yang ditimbulkan dan
perlindungan yang dilakukan. Hansen & Mowen (2009: 413) menyatakan bahwa
biaya lingkungan adalah biaya yang terjadi karena kualitas lingkungan yang buruk
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atau kualitas lingkungan yang buruk yang mungkin terjadi. Dari ketiga pengertian
tersebut dapat ditarik kesimpulan akan pengertian dari biaya lingkungan. Pengertian
biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan guna pencegahan
kemungkinan adanya kualitas lingkungan yang buruk serta mengatasi kerusakan
lingkungan yang timbul akibat aktifitas perusahaan. Biaya lingkungan merupakan
salah satu bentuk investasi perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab sosial dan
lingkungan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kinerja keuangan

perusahaan.

2.3.2 Klasifikasi Biaya Lingkungan

Menurut Hansen & Mowen (2009: 413-414) menyebutkan bahwa biaya lingkungan

dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori yaitu:

a. Biaya Pencegahan Lingkungan (environmental prevention costs) adalah biaya
untuk aktivitas yang dilakukan untuk mencegah diproduksinya limbah dan atau

sampah yang menyebabkan kerusakan lingkungan.

b. Biaya Deteksi Lingkungan (environmental detection costs) adalah biaya untuk
aktivitas yang dilakukan dalam menentukan apakah produk, proses, dan
aktivitas lainnya di perusahaan telah memenuhi standar lingkungan yang
berlaku atau tidak. Tiga cara untuk pendefinisian standar lingkungan dan

prosedur yang diikuti oleh perusahaan adalah:

1) Peraturan pemerintah
2) Standar sukarela (ISO 14001) yang dikembangkan oleh International

Standards Organization

3) Kebijakan lingkungan yang dikembangkan oleh manajemen

c. Biaya Kegagalan Internal Lingkungan (environmental internal failure cost)
adalah biaya untuk aktifitas yang dilakukan karena diproduksinya limbah dan
sampah, tetapi tidak dibuang ke lingkungan luar. Dengan kata lain upaya
menghilangkan dan mengolah limbah sampah ketika diproduksi. Tujuan dari

aktivitas kegagalan internal adalah:
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1) Untuk memastikan bahwa limbah dan sampah yang diproduksi tidak

dibuang ke lingkungan luar.

2) Untuk mengurangi tingkat limbah yang dibuang sehingga jumlahnya tidak

melewati standar lingkungan.

d. Biaya Kegagalan Eksternal Lingkungan (environmental external failure),
adalah biaya untuk aktifitas yang dilakukan setelah melepas limbah atau
sampah ke dalam lingkungan. Biaya kegagalan eksternal lingkungan dibagi

menjadi dua yaitu:

1) Biaya kegagalan eksternal yang direalisasi adalah biaya yang dialami dan

dibayar oleh perusahaan.

2) Biaya kegagalan eksternal yang tidak direalisasikan atau biaya sosial yaitu
disebabkan oleh perusahaan tetapi dialami dan dibayar oleh pihak-pihak

diluar perusahaan.

2.3.3 Tujuan Biaya Lingkungan

Segala sesuatu yang dlakukan perusahaan pasti memiliki tujuan. Seperti halnya
dengan penganggaran biaya lingkungan oleh perusahaan. Lima tujuan inti dari

perspektif lingkungan dalam Hansen & Mowen (2009: 429) adalah :

a. Meminimalkan penggunaan bahan baku meminimalkan penggunaan bahan
baku atau bahan yang masih asli.

b. Meminimalkan penggunaan barang berbahaya

c. Meminimalkan kebutuhan energi untuk produksi dan penggunaan produk

d. Meminimalkan pelepasan residu padat, cair, dan gas

e. Memaksimalkan peluang untuk daur ulang

2.3.4 Indikator Pengukuran Biaya Lingkungan

Pengukuran biaya lingkungan dalam penelitian dengan membandingkan biaya-
biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kegiatan Corporate Social Responsibility

dengan laba bersih. Hal ini sesuai dengan yang dikemukan Hadi (2011) dan
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Babalola (2012). Sehingga dalam penelitian ini biaya lingkungan dihitung dengan
membandingkan dana program bina lingkungan sebagai bagian dari CSR nya
perusahaan food and baverage dengan laba bersih. Rumus yang digunakan untuk

pengukuran biaya lingkungan adalah sebagai berikut:

Cost
Prl?ﬁf

Biaya Lingkungan =

2.4 Ukuran Perusahaan

2.4.1 Definisi Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah perusahaan yang dapat dikelompokkan kedalam
beberapa kelompok, yaitu perusahaan besar, sedang, dan kecil (Oktavianti, 2015).
Menurut Suwito & Herawaty (2005) ukuran perusahaan adalah suatu indikator
untuk mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan, dengan beberapa proksi yaitu
total aktiva, log size, nilai pasar saham, dll. Ukuran perusahaan menurut Niresh &
Velnampy (2014) didasarkan pada jumlah kapasitas dan variasi atas produksi suatu
perusahaan serta jumlah tertentu dan keberagaman pelayanan yang dapat diberikan
perusahaan secara bersamaan kepada pelanggan. Berdasarkan ketiga pengertian
diatas dapat ditarik kesimpulan pengertian ukuran perusahan secara umum. Ukuran
perusahaan adalah pengklasifikasian perusahaan berdasarkan berbagai proksi
seperti total aset, jumlah laba, kapasitas produksi, dll untuk mengelompokkan
perusahaan ke dalam beberapa kelompok yaitu perusahaan besar, sedang, atau kecil.
Perusahaan besar cenderung memiliki lebih banyak stakeholder dan lebih banyak
sumber daya untuk memenuhi kebutuhan mereka. Ukuran perusahaan juga dapat
mempengaruhi risiko dan akses terhadap pendanaan, yang dapat berdampak pada

kinerja keuangan.

2.4.2 Determinan Ukuran Perusahaan

Sawir (2004: 101-102) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan dinyatakan sebagai
determinan dari struktur keuangan dalam hampir setiap studi untuk alasan yang

berbeda:
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a. Pertama, ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan
memperoleh dana dari pasar modal. Perusahaan kecil umumnya kekurangan
akses ke pasar modal yang terorganisir. Sekalipun ada akses, biaya peluncuran

dari penjualan sejumlah kecil sekuritas dapat menjadi penghambat.

b. Kedua, ukuran perusahaan menentukan kekuatan tawar-menawar dalam
kontrak keuangan. Perusahaan besar biasanya dapat memilih pendanaan dari
berbagai bentuk hutang, termasuk penawaran spesial yang lebih

menguntungkan dibandingkan yang ditawarkan perusahaan kecil.

c. Ketiga, ada kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan refurn membuat

perusahaan yang lebih besar dapat memperoleh lebih banyak laba.

2.4.3 Indikator Pengukuran Ukuran Perusahaan

Untuk menilai besar kecilnya ukuran perusahaan terdapat berbagai cara yang
digunakan. Terdapat beberapa proksi yang digunakan untuk menilai besar kecilnya
ukuran perusahaan seperti total aktiva, nilai pasar saham, total penjualan, jumlah
laba, dll. Dalam penelitian ini akan menggunakan total aset sebagi tolak ukur
penilaian ukuran perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Fitriani (2013) dan Rifan (2015) bahwa untuk mengetahui hubungan antara ukuran
perusahaan dengan kinerja keuangan proksi yang digunakan adalah total aset.

Rumus penilai ukuran perusahaan dalam penelitian ini yaitu:

Ukuran Perusahaan = Ln (total asset)

2.5 Kinerja Keuangan
2.5.1 Definisi Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan menurut Fahmi (2012: 2) adalah Suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar, seperti
dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar dalam SAK

(Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Accepted Accounting
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Principle). Sementara pengertian kinerja keuangan (Gitosudarmo & Basri,
2002:275) adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu yang
dilaporkan dalam laporan keuangan. Kinerja keuangan yag baik dapat menjadi bukti
bahwa perusahaan telah berhasil mengelola hubungan dengan stakeholder dan

memenuhi kepentungan mereka.

2.5.2 Manfaat dan Tujuan Kinerja Keuangan

Manfaat dari penilaian kinerja dalam Kurniawati (2012) adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan

kegiatannya.

b. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, maka
pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi suatu

bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.

c. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa yang

akan dating.

d. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi pada

umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.

e. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat

meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan.

Adapun tujuan dari kinerja keuangan menurut Jumingan (2009: 239) adalah:

a. Untuk mengetahui keberhasilan perusahaan dalam pengelolaan keuangannya,
yang mana dapat dilihat aspek kecukupan profitabilitas dan modal yang dicapai

perusahaan pada tahun berjalan ataupun tahun sebelumnya.

b. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan saat menggunakan dan
mendayagunakan seluruh aset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara

efisien.
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2.5.3 Rasio Penilaian Kinerja Keuangan

Perusahaan dalam melakukan penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan
rasio keuangan. Berikut ini rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja

perusahaan (Fahmi, 2012: 59-71)

a. Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya. Rasio likuiditas

dibagi menjadi current ratio dan quick ratio.

b. Rasio leverage adalah rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai
dengan utang. Rasio leverage terdiri dari debt to total assets, debt to equity

ratio, times interest earned, fix charge coverage, dan cash flow coverage.

c. Rasio aktivitas adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana perusahaan
mempergunakan sumber daya guna menunjang aktifitas perusahaan. Rasio
aktivitas terdiri dari perputaran persediaan, rata-rata periode pengumpulan

piutang, perputaran aktiva tetap, perputaran total aset.

d. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dapat mengukur efektivitas manajemen
secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang
diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Rasio
profitabilitas dibagi menjadi enam antara lain: gross profit margin, net profit
margin, operating return on assets, return on asset, return on equity, dan

operating ratio (OR).

e. Rasio Pertumbuhan adalah rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dalam industri dan dalam

perkembangan ekonomi secara umum. Rasio pertumbuhan terdiri dari sales,

earning after tax, laba perlembar saham, dividen perlembar saham, dan harga

pasar per lembar saham.

f. Rasio Nilai Pasar adalah rasio yang menunjukkan kondisi yang terjadi di pasar
serta untuk melihat bagaimana kondisi perolehan keuntungan yang potensial

dari suatu perusahaan.
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2.5.4 Indikator Pengukuran Kinerja Keuangan

Penilaian kinerja keuangan setiap perusahaan berbeda-beda tergantung pada ruang
lingkup bisnis yang dijalani (Angela, 2015). Dalam penelitian ini proksi rasio yang
digunakan untuk menilai kinerja keuangan adalah ROA (Return on Asset).ROA
yang termasuk rasio profitabilitas ini mengukur sejauh mana kemampuan
perusaahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan dalam perusahaan
(Halim dan Supomo, 2001). Menurut Halim dan Supomo (2001: 151) keunggulan
ROA adalah :

a. Perhatian manajemen dititik beratkan pada maksimalisasi laba atas modal yang

diinvestasikan.

b. ROA dapat dipergunakan untuk mengukur efisiensi tindakan yang dilakukan
setiap divisinya dan pemanfaatan akuntansi divisinya serta selanjutnya dengan
ROA akan menyajikan perbandingan berbagai prestasi antar divisi secara
obyektif yang akan mendorong divisi untuk menggunakan dalam memperoleh

aktiva yang diperkirakan dapat meningkatkan ROA tersebut

c. Analisa ROA dapat juga digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing-

masing produksi yang dihasilkan oleh perusahaan.

Secara matematis ROA dapat dirumuskan sebagai berikut (Brigham & Houston,

2010:148) :

ROA = Laba Bersih / Total Aset
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(2015)

Lingkungan, dan

No Nama&Jud | Variabel dan Metode Hasil
ul Jurnal
1  |Elena Dobre, Variabel Hasilnya menunjukkan bahwa
Georgiana Oana Independen : peningkatan perlindungan air, udara
Stanila, Laura Brad | Kinerja dan tanah mempunyai dampak negatif

terhadap laba atas ekuitas saat ini,

Linier

.. | Sosial. sementara tidak ada dampak yang
Pengaruh Kinerja )
Linekunean dan ' terdeteksi terhadap laba atas aset dan
g 8 Vgrlabel Dependen : laba pasar saham. Variabel
Sosial Terhadap Klner_]a Keuangan . . . .
. lingkungan lainnya seperti gas, energi
Kinerja Keuangan ; atau suara ternyata tidak signifikan
Bukti dari Entitas | Metode : Regresi . Y . 8
. | Panel secara statistik. Pelatihan dan
yang Terdaftar di ) . oper
. tunjangan setelah pensiun memiliki
Rumania.
dampak beragam terhadap ukuran
keuangan. Penelitian ini
mengkorelasikan perubahan peraturan
akuntansi Rumania dengan
karakteristik perusahaan dan pengaruh
audit keuangan terhadap kinerja
keuangan, dan menyimpulkan bahwa
peningkatan perlindungan lingkungan
dan sosial dapat berdampak pada
kinerja keuangan dalam jangka
panjang.

2 | Gabriel Sam Variabel Hasilnya menunjukkan adanya
Ahinful and Independen: hubungan positif dan signifikan antara
Venancio Pengelolaan EMP (energi, air, dan material) dan
Tauringana (2019)| Lingkungan FP. Terdapat juga hubungan positif
Praktik ‘ yang signifikan antara ukuran EMP
Pengelolaan V?nak?el Dependen: | yoregat dan FP. Namun, EMP lainnya
Lingkungan dan | Kinerja Keuangan (limbah, emisi, dan keanekaragaman
Kinerja Keuangan . hayati) tidak terkait secara signifikan

Metode : R
UKM di Ghana. erode - Regrest dengan KB. Secara keseluruhan,

hasil-hasil ini memberikan dukungan
empiris terhadap saran yang sebagian
besar bersifat normatif bahwa hasil-
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hasil yang bertentangan dalam
hubungan pengelolaan lingkungan
dan kinerja keuangan sebagian
disebabkan oleh ukuran EMP yang
digunakan.

Charles Baah Variabel Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(2020) Independen: praktik produksi lingkungan proaktif
Memahami Pfoduk51 berhubungat.l positif dengan kinerja
.. | Lingkungan proses dan lingkungan namun
Pengaruh Praktik . o
. . berhubungan negatif dengan kinerja
Produksi Variabel Dependen : .
. . keuangan. Meskipun temuan-temuan
Lingkungan Kinerja Perusahaan. .. .
Terhadan Kineria ini kontras dengan sebagian besar
P 991 Metode : SEM PLS temuan-temuan sebelumnya, temuan-
Perusahaan :
temuan tersebut mendapat dukungan
Pendekatan ) e q
. dari para peneliti lain yang
proaktif versus
. menyatakan bahwa tahap-tahap
reaktif. . .
penerapan awal inisiatif produksi
lingkungan yang proaktif membebani
kemampuan keuangan dan dengan
demikian menimbulkan hubungan
yang negatif. Praktik produksi ramah
lingkungan yang reaktif berhubungan
secara positif dan signifikan dengan
kinerja proses, lingkungan hidup, dan
keuangan
Anna Melinda Variabel Penelitian ini menunjukkan bahwa
and Ratna Independen : skor indeks ESG dan skor kontroversi
Wardhani (2020) | Lingkungan, Sosial, signifikan secara statistik,
Pengaruh Tata Kelola, dan mempengaruhi nilai perusahaan yang
Lingkungan, Kontroversi. diukur dengan Tobin's Q. Dari uji
Sosial, Tata Variabel Dependen : individ}lal, temuan penelitian ini
Kelola, dan Nilai Perusahaan menunjukkan bahwa ESG-
Kontroversi environmental, ESG-social, dan ESG-
Terhadap Nilai | Metode : Regresi governance, secara individual
Perusahaan : Linier mempengaruhi nilai perusahaan. Studi
Bukti dari Asia ini menyarankan bahwa

pengungkapan aspek-aspek ESG
sangatlah penting, tidak hanya untuk
meningkatkan nilai perusahaan tetapi
juga untuk menunjukkan ketahanan
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dan keberlanjutan perusahaan. Di sisi
lain, skor kontroversi ESG secara
mengejutkan menunjukkan adanya
hubungan positif dengan nilai
perusahaan

Sreejith Variabel Independen: | Perusahaan-perusahaan besar
Balasubramanian | Ukuran Perusahaan. | ditemukan menunjukkan tingkat
(2020) penerapan GSCP yang jauh lebih
Variabel Dependen : | pesar. doronean i :
. , gan internal yang lebih
Implik k :
mplikast Ukuran | g lestarian besar untuk menerapkannya, dan
Perusahaan Linekunean )
Terhada gkung hambatan penerapannya lebih rendah
P ) dibandingkan UKM. Namun UKM

Kelestarian Metode : Regresi : ) . .

. N ternyata tidak jauh tertinggal dari

Lingkungan rantai | Linier

. perusahaan besar dalam hal manfaat

Pasokan : Bukti . . o

) lingkungan, biaya, dan kinerja

dari UAE L
organisasi dari penerapan GSCP.

Jero'nimo de Variabel Secara keseluruhan, hasilnya

Burgos-Jime'nez | Independen: menunjukkan pengaruh positif

(2021) Perlindungan perlindungan lingkungan terhadap

Perlindungan Lingkungan kiPerj? keuangan jangka men§ngah.

Linekunean dan ' Kinerja keuangan mempunyai

neiung Variabel Dependen: | hybungan yang positif dan signifikan

Kinerja Kinerja Keuangan . .
dengan proaktivitas lingkungan dan

Keuangan: L L

.. .. Metode : Analisis kinerja lingkungan, sedangkan kinerja
Analisis Empiris . i .
di Wales Regresi keuangan tidak mempunyai hubungan
yang signifikan dengan pengelolaan
lingkungan.
Ilham Efendi Variabel Melalui analisis tersebut, hasil
Lubis1), Henny Independen: penelitian menyatakan bahwa kinerja
Rahyuda2) Kinerja Lingkungan lingkungan berpengaruh positif
(2022) ‘ terhadap kinerja keuangan. Tata
Pengaruh V'f‘rlat?el Dependen: | ¢|ola perusahaan yang baik dan
Kinfrja Kinerja Keuangan ukuran perusahaan mampu
derasi h kineri

Lingkungan Variabel Moderasi : @emo crast pengart ) 1n.erja

lingkungan terhadap kinerja keuangan
Terhadap Ukuran Perusahaan, ada perusahaan pertambanean van
Kinerja Tata Kelola pacap P gan yang

keuangan

terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Hal
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perusahaan
dengan Ukuran
Perusahaan dan

Metode: Regresi Panel

ini menunjukkan bahwa untuk
memaksimalkan kinerja keuangan,
manajemen perusahaan pertambangan

Tata Kelola yang terdaftar di Bursa Efek
Perusahaan yang Indonesia harus mengoptimalkan
baik Sebagai kinerja lingkungan, meningkatkan
Variabel ukuran laba perusahaan dan
moderasi. menerapkan manajemen yang baik
dalam perusahaan.
Adhe Eva Variabel Independen: | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Andriana*1 and | Kinerja Lingkungan, | kinerja lingkungan dan pengungkapan
Indah margin Keuntungan, | lingkungan berpengaruh positif
Anisykurlillah2 | Ukuran Perusahaan, | signifikan terhadap kinerja ekonomi.
(2019) dan Pengungkapan Margin laba dan ukuran perusahaan
Pengaruh Kinerja Lingkungan ti.dak .berpengarlllh si.gnit.'lka.n terhadap
Linekunean.Mar ‘ . kinerja ekonomi. Kinerja lingkungan
EEUNEAVIAIE | Variabel Dependen: dan ukuran perusahaan tidak

in Keuntungan,
Ukuran
Perusahaan, dan

Kinerja Ekonomi

Metode : Path

berpengaruh signifikan terhadap
kinerja ekonomi melalui
pengungkapan lingkungan. Margin

P k Analisi 1

éngung apan nalisis dan Sobe laba berpengaruh signifikan terhadap
Lingkungan Test o . .

.. kinerja ekonomi melalui
Terhadap Kinerja engungkapan lingkungan
Ekonomi pengungkap gkung
Ahmed Variabel Hasilnya menunjukkan bahwa
Mohamed Habib | Independen: perusahaan dengan strategi
(2023) Strategi Bisnis, dan kepemimpinan biaya yang lebih baik
i kinerja LST lebih

Apakah Strategi | Kinerja Lingkungan, ITleml.aunyal l_nerja ] y,a ne e' !

.. ) tinggi. Strategi kepemimpinan biaya
Bisnis dan Sosial, dan Tata ) ..

. yang baik dan kinerja ESG
Kinerja Kelola }

. berdampak negatif terhadap
Lingkungan, . .
Sosial. dan Tata | Variabel Dependen: kemungkinan perusahaan mengalami

Kelola
(misalnya)
memitigasi
kemungkinan
kesulitan
keuangan ?

Kesulitan Keuangan

Metode : Analisis
Mediasi, Multivsriste
Analysis

kesulitan keuangan. Dengan
menggunakan model analisis mediasi,
kami juga menemukan bahwa kinerja
keuangan dan ESG memediasi dan
memitigasi kemungkinan mengalami
kesulitan keuangan melalui strategi
kepemimpinan biaya, yang
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Model Mediasi menunjukkan bahwa ini adalah
Ganda
faktor-faktor penting yang tidak dapat
diabaikan ketika memitigasi
kemungkinan kebangkrutan. Kinerja
keuangan juga memediasi dan
memitigasi kemungkinan terjadinya
kesulitan keuangan melalui jalur ESG
10 | Qaisar Alia, Variabel Temuan ini mencerminkan bahwa
Asma Salman Independen: EMP mempunyai pengaruh positif
b,* , Shazia Pengelolaan yang signifikan terhadap EP dan
Parveen (2023) Lingkungan kelima proksi EP mempunyai
Mengevaluasi pengaruh positif yang signifikan
Dampak terhadap ESGD (kecuali ,,S*) dan FP.
Praktik Selain itu, ESGD bersama ketiga
Pengelolaan Variabel Dependen : proksinya memediasi hubungan antara
Lingkungan Kinerja Lingkungan, EP dan FP. Temuan-temuan
Terhadap dan Keuangan penelitian ini memberikan alasan
Kinerja Perusahaan empiris bagi regulator dan pembuat
Lingkungan kebijakan di perusahaan industri
dan Keuangan Metode : untuk mempercepat EMP mereka dan
Perusahaan di Generalized Method | meningkatkan mekanisme ESGD
malaysia: Peran of Moment demi hasil lingkungan dan keuangan
Mediasi yang lebih baik.
Pengungkapan
ESG
11 | Saskia Febby Variabel Hasil regresi menunjukkan (1)
Maharantika, Independen: Peringkat Kinerja Lingkungan
Fuad (2022) Kinerja Lingkungan, berpengaruh positif dan signifikan
Pengaruh Manajemen terhadap kinerja keuangan
Kinerja Lingkungan, dan perusahaan, (2) Sertifikasi Sistem
Lingkungan, Tanggung Jawab Manajemen Lingkungan berpengaruh
Sistem Sosial Perusahaan positif dan tidak signifikan terhadap
Manajemen kinerja keuangan perusahaan, (3)
Lingkungan, Variabel Dependen: | pengungkapan Tanggung Jawab
dan Kinerja Keuangan Sosial Perusahaan berpengaruh
Pengungkapa Metode : Regresi Panel negatif dan tidak signifikan terhadap
n Tanggung kinerja keuangan perusahaan. kinerja

Jawab Sosial

keuangan
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Perusahaan

Terhadap

Kinerja

Keuangan

12 | Kamelia Variabel Temuan penelitian menunjukkan
Wardatul Azdra | Independen: bahwa kinerja lingkungan mempunyai
(2023) Kinerja pengaruh positif dan signifikan
Lingkungan, dan terhadap kinerja keuangan. Namun

Pengaruh :

Kinerja Ukuran Perusahaan u‘kur'an perusahaan t1(%ak l?erpengaruh
. signifikan terhadap kinerja keuangan

Lingkungandan | variabel Dependen:

Ukuran Kinerja Keuangan

Perusahaan

Terhadap Metode : Analisis

Kinerja Regresi

Keuangan

Perusahaan

2.6 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Kinerja
. N

Lingkungan H1
Biaya \ Kinerja

— H2
Lingkungan / Keuangan

/|
H3

Ukuran /
perusahaan

Berdasarkan teori dan hubungan antar tujuan, kerangka pemikiran terhadap

perumusan masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
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Kinerja lingkungan perusahaan merupakan suatu pencapaian bagi perusahaan
dalam menerapkan kepedulian terhadap lingkungan sekitarnya untuk mengurangi
pencemaran dan kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatan operasional
Perusahaan (Adyaksana & Pronosokodewo, 2020). Perusahaan yang
mengungkapkan informasi kinerja lingkungan dengan baik pada laporan tahunan
akan mendapat respon positif dari para investor bahwa perusahaan tersebut telah
memenuhi kewajibannya sehingga bisa menaikkan kinerja perusahaan. Kinerja
lingkungan mengacu pada hasil sistem manajemen lingkungan dalam hal
pengelolaan komponen lingkungannya. Kinerja lingkungan ini mengarah pada
seberapa banyak kerusakan lingkungan hidup yang disebabkan oleh kegiatan bisnis,
dimana jika kerusakan lingkungan hidup yang dihasilkan itu rendah, maka kinerja
lingkungan perusahaan tersebut baik dan begitu juga sebaliknya, jika kerusakan
lingkungan hidup yang disebabkan oleh kegiatan operasi lingkungan itu banyak
dampak negatifnya maka kinerja lingkungan perusahaan tersebut buruk (Angelina
& Nursasi, 2021). Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik akan membuat
pengungkapan terkait lingkungan dalam mengkomunikasikan kinerjanya, sehingga
nantinya akan memperoleh legitimasi dari masyarakat. Kinerja lingkungan juga

dapat memberikan informasi bagaimana kepedulian serta

tanggung jawab sebuah perusahaan pada lingkungan sekitarnya sebagai akibat dari
kegiatan operasional mereka (Rini et al., 2021). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Damanik dan Yadnyana (2017), menyatakan bahwa kinerja lingkungan
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Berlandaskan penjelasan yang

sudah diuraikan diatas sehingga bisa dituliskan hipotesis

Hi: Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Biaya lingkungan adalah biaya-biaya yang terjadi karena adanya kualitas
lingkungan yang buruk atau karena kualitas lingkungan yang buruk mungkin
terjadi. Maka, biaya lingkungan berhubungan dengan kreasi, deteksi, perbaikan,
dan pencegahan degradasi lingkungan. Biaya Lingkungan yang di anggarkan oleh
perusahaan bertujuan untuk mengurangi dampak pencemaran ataupun kerusakan

lingkungan yang ditumbulkan akibat aktivitas perusahaan. Sisilain dengan adanya
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anggaran Biaya Lingkungan yang dikeluarkan tinggi untuk lingkungan,
menyebabkan biaya produk juga akan semakin mahal dan tidak dapat diterima di
masyarakat. Permintaan masyarakat semakin rendah akan mengakibatkan kinerja
keuangan semakin rendah. Dalam mengeluarkan biaya lingkungan perusahaan
berpeluang besar dalam keunggulan kompetitif dengan pesaing, namun dengan
pengeluaran biaya lingkungan yang besar akan berdampak pada stabilnya kinerja
keuangan. (Velando, 2017). Teori tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Al Sharairi (2005) dalam Meiyana,2019). Berlandaskan penjelasan yang

sudah diuraikan diatas sehingga bisa dituliskan hipotesis.

Haz: Biaya lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Menurut Novitasari (2020) teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan
mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan kepada pihak
eksternal. Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan
kedalam beberapa kelompok, diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil.
Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar
kecilnya perusahaan yang didasarkan kepada total aset perusahaan, Tambunan
(2018). Menurut Meiyana (2019) penilaian ukuran perusahaan dalam penelitian ini
menggunakan total aset. Bahwa semakin besar total aktiva suatu perusahaan, maka
semakin besar kemampuan perusahaan tersebut dalam menghasilka laba.
Peningkatan laba merupakan indikasi meningkatkan kinerja keuangan milik
perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar memilii akses lebih untuk
mendapatkan sumber pendapatan dari luar, karena perusahaan dengan ukuran lebih
besar memiliki kesempatan lebih besar untuk memenangkan persaingan atau
bertahan dalam industry. Penelitian Mimin (2020), & Meiyana (2019) menyatakan

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil laporan keuangan dan laporan tahunan
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jenis perusahaan
yang bergerak di sektor manufaktur pada tahun 2018-2022. Data atas laporan
keuangan tahunan tersebut dapat diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia yaitu idx.co.id dan website masing-masing perusahaan. Sebagai
tambahan informasi, peneliti juga menggunakan laporan keberlanjutan untuk
beberapa perusahaan yang sudah menerbitkan laporan tersebut yang diperoleh
melalui web masing-masing perusahaan. Hal ini dikarenakan tidak semua
perusahaan menerbitkan laporan keberlanjutan, mengingat laporan ini bersifat
sukarela. Penelitian ini juga mengambil Laporan dari Program Penilaian Peringkat
Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) yang
diterbitkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup. Data atas laporan PROPER
tersebut dapat diperoleh melalui situs remi dari Kementrian Lingkungan Hidup
yaitu proper.menlhk.go.id. Untuk waktu pengambilan data akan dilakukan pada
bulan Agustus 2024.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi

Populasi menurut Sekaran (2011) merupakan keseluruhan kelompok orang,
kejadian, atau hal lain yang ingin di investigasi oleh si peneliti. Adapun populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufakur subsektor

makanan dan minuman yang menjadi anggota di Bursa Efek Indonesia.


http://www.idx.co.id/
http://proper.menlhk.go.id/
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3.2.2 Sampel

Menurut Sekaran (2011) sampel adalah sebagian dari populasi yang terdiri atas
sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah teknik purposive sampling dimana peneliti memilih sampel berdasarkan
beberapa karakteristik anggota sampel yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.

Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah :

a. Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia serta menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan
selama periode tahun 2018-2022.

b. Perusahaan yang mengikuti program PROPER tahun 2018-2022.

Tabel 3.1 Kriteria Sampel

Kriteria Jumlah

Populasi Perusahaan manufaktur subsektor 33

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI

Perusahaan manufaktur subsektor yang tidak (13)

masuk program PROPER tahun 2018-2022

Total perusahaan yang memenuhi Kriteria 20

Total sampel selama periode penelitian (5 Tahun) 100

Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Sampel

No. | Kode Perusahaan
1. CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
2. DLTA PT. Delta Djakarta Tbk

3. ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
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4. INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
5. MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk

6. MYOR PT. Mayora Indah Tbk

7. PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga Tbk

8. ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk
9. SKBM PT. Sekar Bumi Tbk

10. | ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk

11. | PCAR PT. Prima Cakrawala Abadi Tbk

12. | CAMP PT. Campina Ice Cream Industry Tbk
13. | HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk

14. | CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk

15. | GOOD PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk
16. | PANI PT. Pantai Indah Kapuk Dua Tbk

17. | FOOD PT. Sentra Food Indonesia Tbk

18. | DMND PT. Diamond Food Indonesia Tbk
19. | IKAN PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk

20. | ADES PT. Akasha Wira Internasional Tbk

3.3 Definisi Operasional Variabel

Penelitian Sekaran (2011) menyatakan bahwa variabel adalah apapun yang dapat

membedakan atau membawa variasi pada nilai. Variabel penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen, dan variabel independen.
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3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi perhatian utama peneliti
(Sekaran, 2011). Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja
keuangan. Kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan ROA

(Return on Assets) dengan rumus dalam Brigham & Houston (2010) yaitu:

ROA = Laba Bersih : Total Aset

3.3.2 Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat (variabel
dependen), baik secara positif atau negatif (Sekaran, 2011: 116). Adapun dalam
penelitian ini terdapat tiga variabel independen yaitu kinerja lingkungan, biaya

lingkungan, dan ukuran perusahaan.

a. Kinerja Lingkungan
Penilaian kinerja lingkungan ini menggunakan laporan PROPER yang secara
resmi diterbitkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup. Program yang
merupakan salah satu upaya yang di lakukan kementrian lingkungan hidup
(KLH) untuk mendorong penataan Perusahaan dalam pengelolaan lingkungan
hidup melalui instrumen informasi. Sistem peringkat kinerja PROPER

mencangkup peringkat perusahaan dalam 5 warna yaitu:

1) Emas : sangat-sangat baik (skor 5)
2) Hijau : sangat baik (skor 4)
3) Biru : baik ( skor 3)
4) Merah : buruk (skor 2)
5) Hitam : sangat buruk (skor 1)
b. Biaya Lingkungan
Biaya lingkungan dapat dihitung dengan membandingkan biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk kegiatan Corporate Social Responsibility perusahaan

dengan laba bersih. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hadi (2011) dan
Babalola (2012). Sehingga dalam penelitian ini biaya lingkungan dihitung
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dengan membandingkan dana program bina lingkungan sebagai bagian dari
CSR nya perusahaan food and baverage dengan laba bersih, diukur dengan

rumus :

Biaya Lingkungan = Cost : Profit

¢. Ukuran Perusahaan

Dalam penelitian ini untuk menilai ukuran perusahaan menggunakan besarnya
total aset yang dimiliki perusahaan. Rumus yang digunakan untuk menilai

ukuran perusahaan adalah:

Ukuran Perusahaan = Ln (total assef)

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui
peninggalan yang tertulis seperti arsip dan buku mengenai pendapat, teori atau
hukum yang berhubungan dengan masalah penelitian (Margono, 1997: 187).
Metode dokumentasi dipilih karena data yang digunakan dalam penelitian inni
merupakan data sekunder. Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan
data sekunder yang diperoleh dari situs proper.menlhk.go.id, idx.co.id dan website

masing-masing perusahaan.

3.5 Teknik Analisis Data
3.5.1 Analisis Deskriptif

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2013: 147)
statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum. Data yang digunakan untuk dideskripsikan dengan statistik
deskriptif yang ada pada penelitian ini yaitu kinerja lingkungan, biaya lingkungan,
ukuran perusahaan, dan kinerja keuangan. Pengukuran yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu nilai minimum, nilai maksimum, mean, dan standar deviasi.


http://proper.menlhk.go.id/
http://www.idx.co.id/
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b. Uji Asumsi Klasik

1)

2)

3)

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
penganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011:160).
Disebutkan dalam Ghozali (2011:160) terdapat dua cara untuk mendeteksi data
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis
statistik. Pada penelitian ini, akan dilakukan analisis statistik Kolmogorov-
Smirnov (KS) untuk mendeteksi normalitas data dan residual. Penelitian ini

menggunakan taraf signifikansi 5%, dimana jika nilai signifikansi dari nilai KS

> 5%, maka data yang digunakan dalam penelitian berdistribusi secara normal,
sebaliknya jika nilai signifikansi dari nilai KS < 5%, maka data yang digunakan

dalam penelitian tidak berdistribusi secara normal (Ghozali, 2011: 150).

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2011:105) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Adanya hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna
antara variabel bebas dengan dengan variabel bebas lainnya akan menujukkan
adanya multikolinieritas. Sementara dalam model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi yang cukup kuat antara variabel independen. Dalam
penelitian ini deteksi multikolinearitas dilakukan dengan metode nilai
tolerance (o dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cutoff yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah Tolerance > 0,10

atau sama dengan VIF < 10 (Ghozali: 2011, 28).

Uji Autokorelasi

Ghozali (2011:110) menyebutkan bahwa uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah dalam suatu model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Dalam penelitian ini deteksi autokorelasi dilakukan dengan uji

Durbin Watson dengan kriteria:
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» Bilanilai DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan (4-du). Maka

koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak ada autokorelasi.

* Bilanilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl), maka

koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti ada autokorelasi positif.

* Bilanilai DW lebih besar daripada (4-dl), maka koefisien autokorelasi lebih

kecil daripada nol, berarti ada autokorelasi negatif.

* Bila nilai DW terletak di antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau
DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.

c. Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linear berganda adalah Salah satu bentuk analisis regresi linier di
mana variabel bebasnya lebih dari satu. Analisis regresi adalah analisis yang dapat
digunakan untuk mengukur pengaruh suatu variabel bebas terhadap Variabel tidak
bebasnya. Dimana perhitungan data dengan menggunakan metode regresi linear

berganda menggunakan persamaan:
Y=0+B1 X1+ B2Xot B3 X3+ €

B1, B2, B3, = Koefisien Regresi

Y =Kinerja Keuangan

o = Konstanta

X1 =Kinerja Lingkungan
X2 = Biaya Lingkungan

X3 =Firm Size

B =Kinerja Keuangan

¢ = Eror
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d. Uji Hipotesis
1) Koefisien determinasi

Nilai koefisien determinasi atau R?> merupakan nilai yang menunjukkan sejauh
mana variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X. R? (R Square) dapat dilihat
pada tabel Model Summary pada hasil regresi. Jumlah yang tertera dikalikan
100 yang berarti dalam bentuk persentase. Selanjutnya, hasil yang tertera dalam
R? yang sudah dalam bentuk persentase berarti nilai yang menunjukkan sejauh
mana variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X. Sisanya (100- R? (dalam
bentuk persentase)) merupakan nilai yang menunjukkan bahwa variabel Y

dijelaskan oleh variabel lain, selain variabel X.

2) Ujiregresi secara parsial
Untuk mengetahui apakah hipotesis (Hi, H2, dan H3) yang telah ditetapkan
diterima atau ditolak, maka dilakukan pengujian secara statistik dengan

menggunakan uji statistik t, uji t dilakukan dengan rumus:

: _r(vn-2)
(V1-1)
Keterangan :
t =t hitung

r = koefisien korelasi;
n = jumlah ke-n (Sugiyono, 2013: 230)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel secara
individu dalam menerangkan variasi variabel terikat. Jika t niwung lebih kecil daripada
t tabel dengan taraf signifikansi 5% maka mempunyai pengaruh yang tidak signifikan.
Sebaliknya, apabila t hitwung lebih besar atau sama dengan t el pada taraf signifikansi
5% maka mempunyai pengaruh yang signifikan. Selain itu, untuk menentukan
hipotesis diterima atau tidak dan untuk menentukan signifikansi pengaruh yang
terjadi dapat dilakukan dengan cara melihat nilai Sig. atau signifikansi yang ada
dalam tabel coefficients hasil olah data. Apabila nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 maka

hipotesis diterima dengan signifikan.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti tentang pengaruh kinerja
lingkungan, biaya lingkungan, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan
studi pada perusahaan sektor manufaktur subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI tahun 2018-2022 dengan menggunakan sampel sebanyak 20
perusahaan yang terdaftar di PROER. Kesimpulan berikut diambil dari studi data
dan pembahasan dengan menggunakan pengujian asumsi klasik, uji regresi linier

berganda. Hasil analisis data menunjukkan bahwa:

a. Hasil pengujian hipotesis pertama ditolak dan menunjukkan bahwa
berdasarkan sampel dalam penelitian kinerja lingkungan berpengaruh negatif
terhadap kinerja keungan (ROA). Ini menunjukkan bahwa variabel Kinerja
Lingkungan berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini
membuktikan bahwa peningkatan kinerja lingkungan yang dikeluarkan maka
kinerja keuangan suatu perusahaan dibidang makanan dan minuman akan

mengalami penurunan.

b. Hasil pengujian hipotesis kedua ditolak dan menunjukkan bahwa berdasarkan
sampel dalam penelitian biaya lingkungan berpengaruh negatif terhadap
kinerja keuangan. Ini menunjukkan bahwa variabel biaya lingkungan
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan bahwa semakin banyak biaya lingkungan yang
dikeluarkan maka kinerja keuangan suatu peusahaan dibidang makanan dan

minuman akan mengalami penurunan.

c. Pengujian hipotesis ketiga diterima dan menunjukkan ukuran perusahaan

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Ini menunjukkan bahwa
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variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan. Dapat diketahui bahwa semakin besar perusahaan maka semakin

tinggi juga kinerja keuangan perusahaan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun saran sebagai berikut:

a.

1)

2)

Bagi perusahaan

Dengan mempelajari berbagai faktor yang telah terbukti berpengaruh terhadap
kinerja keuangan, seperti kinerja lingkungan, biaya lingkungan dan ukuran
perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat membantu bisnis mengurangi krisis
keuangan. Dengan mempelajari faktor-faktor ini, perusahaan diharapkan dapat
meningkatkan kinerja keuangannya dan dapat menerapkan mekanisme laporan

keuangan yang tepat untuk mencegah krisis keuangan.

Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti kemudian dapat mengumpulkan sampel dari seluruh perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sesuai dengan subsektornya, untuk
mendapatkan hasil yang lebih realistis. Selain itu, mereka dapat

memperpanjang waktu penelitian sehingga tren setiap tahun dapat tercakup.

Peneliti dapat memperbanyak jumlah variabel independen, sehingga
memungkinkan banyak elemen lain yang mungkin mempunyai pengaruh besar
namun tidak ditemukan dalam penelitian ini, serta jumlah pengukuran variabel
independen, memungkinkan kedua ukuran tersebut digunakan sebagai bahan

pengukuran.
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